BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pola interaksi sosial siswa di
SDN 4 Telaga Kabupaten Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa dalam interaksi
sehari-hari siswa meniru perilaku dan gaya yang dipengaruhi oleh proses melihat
seseorang di lingkungan tinggalnya dan public figur ditelevisi. Proses meniru
berpengaruh juga dalam perilaku yaitu sikap baik maupun buruk. Sugesti yang
dialami siswa yaitu sugesti eksternal berupa nasihat, perintah, atau saran yang
disampaikan orangtua, guru, bujukan teman dan sugesti berupa bentuk motivasi diri
seperti mengajak bermain, menekuni hobi tertentu, dan belajar.

Proses sugesti eksternal agar mudah dipahami oleh siswa dengan tingkat
kategori interaksi sosial rendah harus disampaikan dengan bahasa halus dan
perlahan. ldentifikasi pada anak berupa ketertarikan dan keinginan menjadi seperti
orang tertentu berdasarkan sifat, keahlian, dan profesi. Proses identifikasi baru
sebatas tahu tetapi belum ada keinginan menjadi sama. Simpati pada siswa terbagi
menjadi simpati bersifat intelektual yaitu perasaan sedih atau senang sesuai
peristiwa yang dihadapinya dan simpati respon reflek berbentuk peristiwa yang
membuat siswa trauma karena sebelumnya pernah mengalami keadaan tidak senang
dengan suatu peristiwa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan, maka peneliti akan
mencoba memberikan saran pada beberapa pihak terkait, yaitu:

1. Guru perlu membuat modifikasi kegiatan belajar yang lebih banyak
memberikan kesempatan berbicara dan berpendapat kepada siswa
berprestasi rendah,

2. Kepala sekolah diharapkan lebih mengutamakan program di luar akademik
bagi siswa berprestasi rendah, karena pembinaan bakat bisa menumbuhkan
motivasi memiliki peran yang berdampak pada kecerdasan sosialnya karena

semakin luas jangkauan interaksinya dengan orang lain.
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